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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan psychological well-being 

pada guru. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Pengambilan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dengan menggunakan 44 guru. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan skala yang terdiri dari skala kualitas kehidupan kerja dan skala psychological well-

being. Data penelitian yang diperoleh  dianalisis menggunakan uji korelasi product moment dengan menggunakan 

software SPSS 25.0 for windows. Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan terdapat hubungan antara kualitas 

kehidupan kerja dengan psychological well-being pada guru. Hasil ini dibuktikan dari taraf signifikansi sebesar 0.000 

(p<0.05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,813. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara kualitas kehidupan kerja dengan psychological well-being pada guru. Hal ini 

menunjukkan jika semakin tinggi kualitas kehidupan kerja, maka akan semakin tinggi juga psychological well-being pada 

sekolah tersebut. Begitupun sebaliknya, jika semakin rendah kualitas kehidupan kerja makan semakin rendah juga 

psychological well-being.  

Kata Kunci: kualitas kehidupan kerja, psychological well-being, guru 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between the quality of work life with psychological well-being of teachers. 

The method in this study uses correlational quantitative research methods. Taking the number of samples in this study 

using a saturated sample technique using 44 teachers. The data collection technique in this study used a scale consisting 

of a quality of work life scale and a scale of psychological well-being. The research data obtained were analyzed using the 

product moment correlation test using SPSS 25.0 software for windows. The results of the analysis of the data obtained 

show that there is a relationship between the quality of work life and the psychological well-being of teachers. This result 

is evidenced by the significance level of 0.000 (p <0.05) with a correlation coefficient of 0.813. Based on these results, it 

can be concluded that there is a significant and positive relationship between the quality of work life and the psychological 

well-being of teachers. This shows that the higher the quality of work life, the higher the psychological well-being at the 

school. On the other hand, the lower the quality of work life, the lower the psychological well-being. 

Keyword: quality of work life, psychological well-being, teachers 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi dapat dimaknai dengan ruang atau wadah 

yang terdiri atas sekelompok individu yang saling 

menjalankan pekerjaan yang sama guna dicapai tujuan 

bersama. Untuk mencapai tujuan organisasi tersebut 

sekelompok orang berlomba-lomba untuk melakukan 

segala prestasi selaras dengan kemampuan yang ada 

sebagai acuan kehidupan berorganisasi bagi individu. 

Dalam organisasi pasti ada yang memiliki peranan penting 

pada lembaga atau organisasi yakni individu atau sumber 

daya manusia sehingga organisasi harus memperhatikan 

dan memelihara tingkat kesejahteraan mereka agar 

terjamin. Secara tidak langsung hal tersebut akan 

berdampak positif yang akhirnya akan mempengaruhi 

tingkat hasil kerja yang baik. 

Salah salah bentuk organisasi pendidikan adalah 

sekolah. Pada organisasi pendidikan guru  sebagai sumber 

daya manusia memiliki peran penting untuk tujuan 

organisasi. Usaha yang maksimal diperlukan dalam 

meningkatkan kulaitas pendidikan.  Sumber daya manusia 

sebagai dasar dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. Guru dalam berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikan pasti membutuhnya sebuah inovasi dalam 

pencapai tujuan organisasi pendidikan disekolah yaitu 

meningkatkan kualitas pendidikan (Rohmawati & Izzati, 
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2021). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, guru 

membutuhkan psychological well-being dalam 

merencanakan meningkatkan kualitas pendidikan. Jika 

guru sejahtera maka psikologis dari guru akan baik dan 

memberikan dampak positif dalam menyusun peningkatan 

kualitas pendidikan. Adapun guru dengan psikologis yang 

kurang sejahtera akan memberikan dampak buruk dalam 

menyusun peningkatkan kualitas pendidikan, walaupun 

rancangan tersebut sudah dirancang sebaik-baiknya 

(Ekawati, 2018).. 

Psychological well-being memiliki peran penting bagi 

individu karena mempengaruhi kinerja guru. Hal ini 

seperti individu ingin merasakan kenyamanan, secara 

tidak langsung merasa puas dan mendapatkan kesempatan 

untuk berkembang dalam organisasi. Dari penjelasan 

tersebut mengungkapkan bahwa psychological well-being 

atau psychological well-being berperan penting dalam 

proses penyelesaian pekerjaan individu, apabila individu 

memiliki persepsi psychological well-being atau 

psychological well-being positif maka semua yang 

dilakukan dalam bekerja akan terasa nyaman dan puas. Hal 

ini berdampak pada kinerja setiap individu, kalau memiliki 

psychological well-being positif maka hasil kerja yang 

dihasilkan juga positif, begitupun sebaliknya, apabila 

psychological well-being untuk menciptakan rasa nyaman 

sehingga menimbulkan keefektifan dan komitmen dalam 

bekerja (Ninda & Suci, 2020). 

Untuk mencapai tujuan organisasi, psychological well-

being memiliki dampak pada peningkatan kinerja. 

Kesejahteraan guru sangat penting, terutama secara 

psikologis, untuk mencegah mereka gagal memenuhi 

tujuan organisasi. Selain mempengaruhi hasil kerja, 

psychological well-being dapat memberikan dampak pada 

tingkah laku, penetapan keputusan, interaksi antar pekerja, 

dan kehidupan sosial. Menurut Keyes, Hyson dan Lupo 

(2020), kesejahteraan berkaitan dengan evaluasi dan 

kualitas hidup kerja guru, dan merupakan fungsi sosial 

secara psikologis. Ketika kepuasan guru meningkat, begitu 

juga produktivitas dan profitabilitas organisasi (Warr, 

1999). 

Menurut Ryff & Singer (2008) psychological well-

being merupakan sebuah upaya dapat mendapatkan 

kesempurnaan atas potensi yang dimiliki seseorang. 

Sedangkan definisi menurut Aspinwall (2002) adalah 

gambaran tentang psikologis individu yang fungsinya 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menyenangkan. 

Alandete (2002) mendefinisikan dengan keadaan yang 

dialami seseorang ketika mereka dapat menerima diri 

mereka sendiri, memiliki kendali atas lingkungan mereka, 

memiliki interaksi positif dengan orang lain, menyadari 

potensi mereka, dan memiliki otonomi. Wells (2010) 

mendefinisikan dengan penilaian subjektif individu 

tentang apa yang telah dia capai dan kepuasan dengan hal 

yang telah dilakukan sebelumnya, saat ini, dan mendatang 

karenanya sejahtera dalam segi psikologis merupakan hal 

yang penting. 

Menurut Ryff & Singer (2008) psychological well-

being terdiri dari enam aspek yaitu penerimaan terhadaap 

diri (self acceptance), membentuk hubungan yang positif 

dengan pihak lain (positive relation with others), mandiri 

dalam menghadapi tekanan (autonomy), memiliki tujuan 

hidup (purpose in life), berkemampuan dalam realisasi 

potensi yang dimiliki diri (personal growth) dan mampu 

mengontrol lingkungan (environment mastery). 

Wawancara yang telah dilaksanakan disekolah ini 

ditemukan fenomena mengarah pada psychological well-

being guru. Hal ini terlihat dari guru diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan potensi dirinya dengan mengikuti 

pelatihan, semua guru memiliki hubungan yang positif 

dengan rekan guru, menjadi guru menurut para guru disini 

pekerjaan mulia maka dari itu para guru menerima dirinya 

sebagai guru dan menjadi guru bukan karena paksaan dari 

luar, melainkan dari diri mereka sendiri. Perilaku yang lain 

dapat terlihat adalah semua guru bertujuan sama yakni 

mendorong cerdasnya siswa, hal ini dibuktikan dengan 

mereka selalu mengevaluasi pembelajaran dengan sesama 

rekan guru untuk mendukung satu sama lain. 

Wawancara juga dilakukan beberapa guru di MI X. 

Berdasarkan wawancara kepada guru kelas 1 diperoleh 

informasi bahwa guru merasa mampu mengontrol 

lingkungan eksternal karena siswa kelas 1 masih terbawa 

sifat TK nya, hal ini yang menyebabkan guru kelas 1 lebih 

ekstra agar dapat mengontrol lingkungan eksternal karena 

terdampak pandemi covid yang harusnya bisa mendidik 

secara langsung tapi saat ini secara online. Wawancara 

yang dilakukan dengan guru kelas 6, dari hasil wawancara 

diperoleh bahwa guru yang mengajar di kelas 6 mampu 

menghadapi tekanan sosial, karena guru dituntut untuk 

lebih ekstra dalam mengajar karena dimasa pandemi covid 

ini yang tidak bisa mengajar secara langsung, karena 

belajar secara online membuat guru susah mengetahui 

kelemahan murid dan siswa juga tidak sebegitu paham, 

kelas 6 ini dituntut lebih giat belajar karena mau lulus dan 

guru diharapkan mampu mengendalikan situasi. 

Menurut Ryff & Singer (2008) memiliki beberapa 

faktor yang mempengaruhi psychological well-being 

diantaranya dukungan sosial (social support) adalah 

gambaran mengenai sikap saling mendukung antar 

individu agar menciptakan perasaan sejahtera. 

Socioeconomic status atau faktor sosial ekonomi seperti 

tingkat pendidikan, pemasukan, kesuksesan karir, status 

sosial yang dimiliki individu pada masyarakat, gagalnya 

seorang individu pada dunia pekerjaannya mendorong 

terjadinya stress dan menurunkan psychological well-

being yang berakhir pada  pengaruh yang berikan 

produktivias kerja guru mengalami penurunan dan 
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berimbas pada tempat individu melakukan pekerjaan. 

Jaringan sosial faktor ini berkaitan dengan individu apakah 

aktif dalam perkumpulan serta aktivitas yang dilakukan, 

jaringa sosial mencermikan hubungan yang dijalin apakah 

memiliki kualitas atau sebaliknya sehingga dapat 

mendorong peningkatan kesejahteraan secara psikologis. 

Religiusitas (religiosity) yaitu pandangan individu yang 

berkaitan dengan religiusitas, yang mana individu akan 

menyikapi kejadian hidupnya secara positif dan 

menjadikan kejadian tersebut bermakna. Kepribadian 

(personality) individe ngan kepribadian baik akan 

berkemampuan dalam menjalin hubungan yang memiliki 

makna pada orang sekitar serta jarang stress. Jika dalam 

diri individu kurang adanya kontrol dalam pengambilan 

risiko, penerimaan dirinya rendah, dan belum 

berkemampuan menetapkan keputusan dengan tepat dan 

jika maka mengurangi tingkat psychological well-being.   

Status sosial ekonomi menurut Ryff & Singer (2008) 

mengungkapkan dapat mempengaruuhi psychological 

well-being. Hal ini dikemukaan Ryff & Singer (2008) 

mengingat status soial ekonomi sebagaimana tingkat 

pendidikan, masukan, karir, dan juga status sisial jika 

mengalami kegagalan dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja sehingga kualitas kehidupan kerja individu menurun. 

Menghadapi situasi tekanan sosial yang tinggi dapat 

mengahalangi produktivitas guru sehingga berdampak 

dengan psychological well-being. Pendorong motivasi 

untuk meningkatkan psychological well-being berfungsi 

di tempat kerja dan kepuasan hidup sehari-hari 

(Culberston et al., 2010). Secara khusus, membantu guru 

untuk pencapaian tujuan, dan optimisme memungkinkan 

mereka untuk mempertahankan kepositifan untuk 

mendapatkan rasa pemenuhan yang merupakan aspek 

paling penting dari psychological well-being (Avey, 

Luthans dan Youssefetal, 2002). 

Dari wawancara yang dilaksanakan dengan dua guru 

dan kepala sekolah disimpulkan bahwa psychological 

well-being mereka cukup baik hal ini dibuktikan dengan 

mampu menjalin hubungan yang positif dengan sesama 

guru, mampu mengendalikan tekanan sosial, mampu 

menguasai lingkungan, dan mampu mengembangkan 

potensi dengan cara mengikuti program pelatihan, 

menerima diri sebagai guru, dan memiliki tujuan hidup. 

Dari fenomena diatas tidak lepas dari kualitas kehidupan 

kerja guru, karena kalau psychological well-being guru 

baik, sehingga kualitas kehidupan kerja dari guru yang 

baik memberikan dampak yang baik bagi pekerjaanya dan 

berlaku sebaliknya.  Selain itu diperoleh informasi bahwa 

kualitas kehidupan kerja guru tergolong cukup baik.  Hal 

ini dibuktikan dengan guru memperoleh kompensasi yang 

layak dan jam kerja sesuai prosedur peraturan kerja, 

merasa dilibatkan dalam organisasi, komunikasi yang 

terjalin sangat baik hal ini dibuktikan dengan sesama guru 

saling bertukar pikiran untuk kemajuan mutu pendidikan, 

selama pandemi covid ini guru merasa terjamin akan 

lingkungan kerja, kesehatan dan keamanan kerja hal ini 

diperloleh para guru mendapatkan keamanan kesehatan 

guna mengurangi tertularnya virus covid seperti 

pemberian vitamin, arahan vaksin, handsanitizer, dan 

masker. 

Menurut Zulkarnain (2013) kualitas kehidupan kerja 

cenderung akan puas dengan psychological well-being. 

Hal ini karena kualitas kehidupan kerja dikaitkan dengan 

perbaikan yang dibuat dalam organisasi yang mengarah 

pada peningkatan organisasi efektivitas dan kualitas 

pengembangan kehidupan kerja yang berfokus pada guru 

akan meningkatkan psychological well-being yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja organisasi. 

Kualitas kehidupan kerja menurut Cascio (2008) 

merupakan suatu keadaan dimana individu merasa aman 

dan puas terhadap lingkungan di tempat kerja, sehingga 

keadaan tersebut mampu meningkatkan semangat kinerja 

individu dalam melaksanakan tugas guna mencapai 

sasaran tujuan organisasi. Menurut Nawawi (2015) 

kualitas kehidupan kerja adalah upaya organisasi dalam 

menciptakan rasa amaan serta puas akan pekerjaannya 

sehingga sumber daya manusia menjadi lebih kompetitif. 

Menurut Walton (1973) kualitas kehidupan kerja dapat 

dimaknai dengan suatu tingkatan yang mana seseorang 

yang berada dalam sebuah organisasi berkemampuan 

dalam mencukup kebutuhannya secara pribadi 

berdasarkan pengalaman yang ada. 

Menurut Cascio (2008) terdapat sembilan aspek 

kualitas kehidupan kerja yaitu partisipasi sumber daya 

manusia biasanya individu merasa dilibatkan dalam 

kegiatan organisasi demi mencapai tujuan organiasi. 

Pengembangan karir, individu diberikan kesempatan oleh 

organisasi untuk mendapatkan pelatihan dan melanjutkan 

pendidikan demi meningkatkan keterampilan. 

Penyelesaian konflik guna menunjukkan sikap toleransi 

dan kedewasaan, sikap ini berguna untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Komunikasi yang baik biasanya dilakukan 

dengan dua arah seperti pemimpin dengan rekan kerja. 

Kesehatan kerja diperlukan organisasi sebagai bentuk 

kepedulian karyawan agar merasa aman, sehat dan 

sejahtera. K eselamatan kerja digambarkan tingkat 

keberhasilan individu ditentukan oleh pekerja. Keamanan 

lingkungan kerja digambarkan pekerja diberikan jaminan 

hari tua dan status pekerjaan, apabila organisasi 

memberikan jaminan, maka pekerja juga merasakan aman 

dan tentaram. Kompensasi yang layak dapat 

mempengaruhi kepuasaan dan kesejahteraan kerja 

karyawan. Kebanggaan bisa digambarkan sebagai 

memperkuat identitas dan image organisasi, serta 

meningkatkan pelayanan sebagai sikap kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar. Faktor yang mendorong 
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peningkatan kehidupan kerja yang berkualitas yakni 

kesehatan dan keselamatan kerja, kepuasan kerja, 

keamanan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dan 

pengembangan kompetensi (Reddy & Reddy, 2010). 

Bekerja di bidang pendidikan terutama instansi 

sekolah, pasti semua guru dituntut untuk selalu 

meningkatkan hasil kerja yang baik guna menjamin mutu 

pendidikan. Dengan meningkatkan hasil kerja guru 

diperlukan psychological well-being, karena 

psychological well-being mempengaruhi tingkat hasil 

kerja pada guru. Psychological well-being pada guru akan 

berdampak pada kualitas kehidupan kerja juga, hal ini 

dapat diartikan sebagai guru persepsi berdasarkan 

pengalaman guru di tempat kerja, yaitu diperoleh dari 

respon instansi terhadap kebutuhan dan kesejahteraan 

guru. Dari pernyataan tersebut kualitas kehidupan kerja 

guru dipengaruhi oleh psychological well-being, maka 

dari itu ada korelasi antara kualitas kehidupan pekerjaan 

serta kesejahteraan secara psikologis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahama & 

Izzati (2021) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Dengan Psychological Well-Being Pada Karyawan” 

ditemukan bawa dukungan sosial memberikan pengaruh 

pada psychological well-being. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ramadhani & Budiani (2021) dengan judul 

“Hubungan Antara Kualitas Kehidupan Kerja Dengan 

Semangat Kerja Pada Karyawan PT.X” menemukan 

bahwa kualitas kehidupan kerja dengan semangat dalam 

bekerja terdapat korelasi. Kemudian penelitian oleh 

Anggraini & Nio (2020) dengan judul “Hubungan Antara 

Kualitas Kehidupan Kerja Dengan Psychological Well-

Being Pada Perawat Rumah Sakit X Gayo Lues” 

mengungkapkan baahwa kualitas kehidupan kerja 

memberiikan akibat pada psychological well-being. 

Penelitian oleh Dipodjyo (2015) dengan judul “Hubungan 

Antara Kualitas Kehidupan Kerja dan Kepuasan Kerja 

Dengan Psychological Well-Being Pada Karyawan 

Perusahaan ABC Tangerang” diperoleh hasil bahwa 

kualitas kehidupan kerja serta kepuasan kerja memberikan 

akibat pada psychological well-being. 

Penelitian ini berfokus pada variabel kualitas 

kehidupan kerja dan psychological well-being. Sekolah 

yang akan dijadikan tempat penelitian membutuhkan hasil 

dari penelitian ini, karena untuk mengetahui dan 

mengidentifikasi apakah kualitas kehidupan kerja 

mempengaruhi psychological well-being. Dipergunakan 

subjek penelitian yakni guru, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan subjek pada karyawan. Pada 

penelitian ini perlu dikaji juga mengenai psychological 

well-being atau psychological well-being pada guru 

dikarenakan untuk meningkatkan produktifitas guru 

sehingga kualitas kehidupan kerja guru juga meningkat. 

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan diatas untuk 

meneliti psychological well-being atau psychological 

well-being pada guru agar kualitas kehidupan kerja guru 

juga meningkat demi menghasilkan produktifitas kerja 

yang baik untuk mencerdaskan siswa dan kemajuan 

organisasi, maka dari itu peneliti terdorong untuk 

mengetahui “apakah ada hubungan antara kualitas 

kehidupan kerja dengan psychological well-being pada 

guru?” 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan mengingat 

data yang dipergunakan dalam penelitian berupa angka 

serta dilakukan analisa statistik  (Sugiyono, 2011). 

Sedangkan pendekatan penelitian yang dipergunakan 

yakni pendekatan korelasional guna untuk mempelajari 

hubungaan antar dua variabel atau lebih. 

Populasi penelitian yakni guru MI X yang berjumlah 

74 orang. Pengambilan sampling yang dilakukan dengan 

model sampling jenuh yang mana keseluruhan jumlah 

populasi dipergunakan sebagai sampel  (Sugiyono, 2011). 

Data penelitian ini menggunakan skala kualitas 

kehidupan kerja yang disusun peneliti berdasarkan teori 

Casio (2008) dan skala psychological well-being yang 

disusun peneliti berdasarkan teori Ryff & Singer (2008). 

Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali, yaitu yang 

pertama subjek berjumlah 30 responden guna untuk try 

out, sedangkan 44 responden digunakan sebagai subjek 

penelitian. 

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan 

lima pilihan jawaban. Alasan peneliti menggunakan 

pilihan lima jawaban adalah untuk mampu mengakomodir 

jawaban responden yang bersifat ragu-ragu atau netral 

(Hertanto, 2017). 

Definisi operasional dari psychological well-being 

adalah persepsi individu mengenai psychological well-

being. Adapun aspek psychological well-being mengacu 

pada teori yang ditandai dengan enam aspek yaitu 

kemampuan dalam menerima kondisi diri, penciptaan 

hubungan yang posiitif dengan pihak luar, mandiri, 

tujuaan hidup terarah, berkemampuan untuk mengontrol 

lingkungan serta berkemampuan dalam realisasi potensi 

yang dimiliki (Ryff & Singer, 2008). 

Kualitas kehidupan kerja ini memiliki definisi 

operasional yakni pandangan  individu berkenaan dengan 

kesejahteraan dari segi mental dan juga fisik saat 

melaksanakan pekerjaan yang tercermin dari adanya aspek 

dari kualitas kehidupan kerja diantaranya adalah 

partisipasi dari individu, mengembangkan karir, 

menyelesaikan konflik, berkomunikasi dengan baik, 

kesehatan, keselamatan, keamanan, kelayakan 

kompensasi, serta kebanggaan (Cascio, 2008). 
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Jenis skala likert dipergunakan dalam peneliti ini, 

dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), cukup setuju (CS), tidak setuju (TS) dan sangat 

tidak setuju (STS). Skala likert ini terdiri dari pernyataan 

favorable atau pernyataan positif yang mendukung 

variable, sedangkan pernyataan unfavorable atau 

pernyataan negatif yang tidak mendukung. 

Dipergunakan alat ukur berupa skala kualitas 

kehidupan yang penyusunnya dilakukan berdasarkan teori. 

Dengan dimensi yang terdiri atas partisipasi sumber daya 

manusia, pengembangan karir, penyelesaian konflik, 

komunikasi, kesehatan, keselamatan, keamanan, 

kompensasi, serta kebanggan. Sementara psychological 

well-being menggunakan dimensi penerimaan diri, 

hubungan dengan antar karyawan, otonomi, tujuan hidup, 

mengontrol lingkungan dan peningkatan diri. 

Dalam penelitiaan ini dipergunakan teknik analisis 

data pearson product moment yang dibantuk dengan SPSS 

25 for windows. Dilakukan uji normalitas untuk melihat 

normalitas sebaran dari variabel terikat suatu penelitian. 

Penelitian ini meggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov 

untuk menguji normalitas sebaran Kriteria dalam uji 

normalitas yaitu data yang memiliki nilai P>0.05 dapat 

dikatakan data tersebut berdistribusi normal dan 

sebaliknya (Sugiyono, 2011). Dilaksanakan uji linearitas 

untuk melihat hubungan antar variabel yang dianalisa 

sesuai dengan garis lurus. Uji ini dilakukan dengan Anova 

dan menilai signifikansinya. jika bersignifikanasi < 0.05 

maka dikatakan hubungan tersebut dikatakan linier, dan 

sebaliknya (Widhiarso, 2010).  

Uji coba skala yang dilakukan diujikan kepada 30 guru 

dengan maksud untuk mengetahui dan memastikan uji 

daya beda aitem. Berdasarkan try out  yang telah 

diselenggarakan didapatkan hasil nilai uji daya beda aitem 

terhadap kedua skala yang telah disusun peneliti yang 

penghitungannya menggunakan bantuan SPSS 25.0 for 

windows. Menurut Azwar (2012) aitem yang nilai 

koefisien daya beda >0.30 dapat dipergunakan, dan 

berlaku sebaliknya. Uji daya beda aitem yang didapatkan 

pada skala kualitas kehidupan kerja menunjukkan nilai 

corrected item-total correlation pada rentang 0,36 - 0,784 

dimana dari 72 aitem diperoleh 64 aitem yang valid, 

sehingga 8 aitem lainnya dinyatakan tidak valid dan harus 

digugurkan. Sedangkan untuk uji daya beda aitem skala 

psychological well-being mendapat nilai corrected item-

total correlation berada pada rentang 0.369 - 0.812 dimana 

dari 48 aitem diperoleh 44 aitem yang valid, sehingga 4 

aitem lainnya dinyatakan tidak valid dan harus 

digugurkan. 

Selanjutkan dilakukan uji reliabilitas terhadap 

kedua skala dengan mengaplikasikan teknik Alpa 

Cronbach melalui program SPSS 25.0 for windows. Tinggi 

rendahnya nilai reliabilitas dapat dilihat melalui koefisien 

reliabilitas pada rentang angka 0-1.00 (Azwar, 2012). 

Nilai data akan dianggap reliabel jika semakin mendekati 

nilai 1.00 (Azwar, 2012). Berikut hasil pengujian 

reliabilitas pada skala kuantitas kehidupan kerja serta skala 

psychological well-being.  

 

Tabel 1. Indeks Nilai Reliabilitas Terhadap Alat Ukur 

Penelitian 

Alat Ukur Nilai Reliabilitas 

(Alpha 

Cronbach) 

Keterangan 

Kualitas 

Kehidupan Kerja 

0,964 Reliabel 

Psychological 

Well-Being 

0.959 Reliabel 

Melalui tabel 1 yang telah ditampilkan maka 

ditarik kesimpulan bahwa nilai reliabilitas dari kedua skala 

memperlihatkan nilai yang sangat tinggi karena mendekati 

1.00. kualitas kehidupan bernilai 0,964 sedangkan pada 

skala psychological well-being didapatkan nilai sebesar 

0.959. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 Setelah dilakukan penyebaran kuesioner terhadap 

44 guru di MI X, peneliti memperoleh data penelitian yang 

nantinya dapat dilakukan pengolahan data lebih lanjut 

dengan bantuan SPSS 25.0 for windows guna mengetahui 

hasil descriptive statistic dari data tersebut. Berikut data 

descriptive statistic yang telah diperoleh: 

 

Tabel 2. Staistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Kualitas 

Kehidupan 

Kerja 

44 
170 303 228.91 38.269 

Psychological 

Well-Being 

44 
101 202 161.70 25.451 

 

 Berdasarkan hasil dari descriptive statistic yang 

telah dipaparkan dalam tabel 2. Ditemukan bahwa 

responden yang digunakan dalam penelitian sebanyak 44 

guru. Variabel kualitas kehidupan kerja dalam penelitian 

ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 228,91, dengan 

nilai tertinggi (max) sebesar 303, nilai terendah (min) 170 

dan standart deviation  sebesar 38.269. Sedangkan, 

variabel psychological well-being bernilai 161.70, dengan 

nilai tertinggi (max) sebesar 202, nilai terendah (min) 101 

dan standart deviation  sebesar 25.451. 
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1. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas guna mengetahui apakah 

data tersebar dengan normal berdasar pada 

kriteria signifikansi yakni dinyatakan normal jika 

>0,05 dan berlaku sebaliknya (Sugiyono, 2011). 

Tabel 3. Keterangan Distribusi 

Normalitas 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Sig > 0.05 Distribusi data normal 

Sig < 0.05 Distribusi data tidak normal 

 

Berikut nilai test of normality Komlogrov 

Smirnov pada variabel kualitas kehidupan kerja 

dan variabel psychological well-being: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel  Sig. Keterangan 

Kualitas Kehidupan 

Kerja 

0,186 Data Distribusi 

Normal 

Psychological Well-

Being 

0.186 Data Distribusi 

Normal 

 

Dari tabel tersebut ketahui bahwa data 

memiliki distribusi yang normal karenanya 

seluruh variabel bernilai sig 0,186>0,05 Hal ini 

mengacu pada nilai signifikansi yang 

menunjukkan nilai probabolitasnya > 0.05.  

 

b. Uji Linearitas 

Tujuan uji linearitas ini untuk mengungkap 

korelasi yang linear antara kedua variabel, yaitu 

variabel kualitas kehidupan kerja dan variabel 

psychological well-being. Dasar yang digunakan 

adalah test of linierity dengan bantuan SPSS 25.0 

for windows. Data signifikansi menunjukkan 

nilai p<0.05 dan berlaku sebaliknya 

 

Tabel 5. Keterangan Linearitas Data 

berdasarkan Linearity 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Sig > 0.05 Non-Linear 

Sig < 0.05 Linear  

 

Adapun hasil uji linearity pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Data berdasarkan 

Linearity 

Variabel  Sig. Keterangan 

Kualitas Kehidupan Kerja 0.000 Linear 

Psychological Well-Being   

 

Berdasarkan tabel 6 diatas mununjukkan 

bahwa variabel kualitas kehidupan kerja dan 

variabel psychological well-being  dalam penelitian 

ini memiliki data yang linear. Diperoleh bahwa 

variabel psychological well-being bernilai sig 

sebesar 0.000. 

Hasil uji linearitas yang dilihat dengan 

menggunakan deviation from linearity dapat 

dikatakan linear jika bernilai sig 0.05 (p>0.05), dan 

sebaliknya. 

 

Tabel 7. Keterangan Linearitas Data 

berdasarkan Deviation from Linearity 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Sig > 0.05 Linear 

Sig < 0.05 Non-Linear  

 

Adapun hasil deviation from linearity penelitian 

ini sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Data 

berdasarkan Deviation from Linearity 

Variabel  Sig. Keterangan 

Kualitas Kehidupan 

Kerja 

0.874 Linear 

Psychological Well-

Being 

  

 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai sig sebesar 

0.874. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data yang 

telah diolah oleh penliti telah linear, dengan nilai 

sig 0,874 (p>0.05). 

 

c. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dihitung guna mengetahui uji 

asumsi yang dianalisis sebelumnya dapat 

diterima atau tidak. Uji hipotesis berguna untuk 

mengetahui hubungan kedua variabel. Pada 

penelitian ini mempergunakan uji hipotesis 

korelasi product moment dengan kriteria 

dinyatakan diterima jika 0.05 (p>0.05) dan 

sebaliknya (Sugiyono, 2011). 

 

Tabel 9. Nilai Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.40 - 0.599 Cukup Kuat 

0.20 - 0.399 Rendah 

0.00 - 0.199 Sangat Rendah 
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Berikut hasil uji hipotesis product moment pada 

variabel kualitas kehidupan kerja dan variabel 

psychological well-being: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

  Kualitas 

Kehidupan 

Kerja 

Psychological 

Well-Being 

Kualitas 

Kehidupan 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

1 0.813 

 Sig. (2-

tailed) 

 0.000 

 N 44 44 

Psychological 

Well-Being 

Pearson 

Correlation 

0.813 1 

 Sig. (2-

tailed) 

0.000  

 N 44 44 

 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai korefisien korelasi 

sebesar 0.813 yang bermakna bahwa nilai tersebut pada 

interval koefisiensi korelasi 0.80 – 1.000 yang memiliki 

arti bahwa kedua variabel berhubungan dengan kuat 

berdasarkan sig ini senilai 0.000 (p<0.05) yang memiliki 

makna terdapat korelasi yang berarti. Sehingga hipotesis 

“hubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan 

psychological well-being pada guru” diterima. 

 

PEMBAHASAN 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan hubungan dari dua variabel, yaitu 

variabel kualitas kehidupan kerja dengan psychological 

well-being pada guru, dari paparan hasil yang tertuang 

pada bagian sebelumnya maka ditetapkan bahasan 

penelitian ini yakni berdasar uji yang dilaksanakan 

didapatkan sig sebesar 0,000 (p<0,05). Karenanya 

ditetapkan kesimpulan baahwa hipotesis diterima karena 

terdapat hubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan 

psychological well-being guru adalah diterima.  

 Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.817 (r=0.817) artinya korelasi kedua 

variabel begitu kuat, mengingat koefisien korelasi ada 

pada rentang 0.80 – 1.000. diperoleh nilai positif yang 

mencerminkan bahwa kedua variabel memiliki nilai 

searah sehingga setiap terjadi peningkatan kualitas 

kehidupan kerja maka diikuti dengan meningkatkan 

psychological well-being. Sehingga H0 dalam penelitian 

ini ditolak dan H1 dalam penelitian ini diterima. 

 Kualitas kehidupan kerja dan psychological well-

being memiliki kaitan yang erat. Adanya persepsi kualitas 

kehidupan kerja yang baik dalam suatu sekolah akan 

mampu menambah rasa psychological well-being yang 

dimiliki guru. Sekolah yang memenuhi dan 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan guru serta berusaha 

untuk mensejahterakan guru akan meningkatkan rasa 

psychological well-being (psychological well-being) yang 

dimiliki guru terhadap pekerjaannya, sehingga guru akan 

berusaha bekerja semkasimal mungkin dan 

mengupayakan usaha yang terbaik dalam menuntaskan 

pekerjaan yang dimilikinya, selain itu guru akan memiliki 

dorongan lebih besar untuk bertahan di sekolah tersebut 

(Zulkarnain & Amin, 2013). 

 Menurut Ryff & Singer (2008) psychological 

well-being dapat dimaknai dengan  sebuah usaha dalam 

mendapatkan kesempurnaan berdasarkan adanya potensi 

diri. Pengertian tersebut bisa diartikan sebagai suatu 

persepsi individu unutk mengembangkan potensi dirinya 

guna meningkatkan psychological well-being. Menurut 

Welss (2010) psychological well-being yang terdapat 

dalam diri individu memiliki kaitan yang erat dengan 

pendapat subjektif dan kepuasan individu dengan apa yang 

ia laukan dimasa lalu, sekarang dan masa depan.  

 Setalah dilakukan pengambilan data oleh peneliti 

dengan responden 44 guru, diperoleh nilai rata-rata tiap 

dimensi dalam variabel psychological well-being, yaitu 

(self acceptance) 3.46, (positive relation with others) 3.64, 

(autonomy) 3.49, (purpose in life) 3.74, (environment 

mastery) 3.73, dan (personal growth) 3.92. 

 Dimensi (self acceptance) pada penelitian ini 

menggambarkan guru bahwa menjadi seorang guru adalah 

pilihan mereka bukan takdir apabila menjadi guru 

merupakan pilihan mereka pasti dilakukan dengan ikhlas 

dalam bekerja sedangkan tidak keinginan mereka maka 

pekerjaan yang dilakukan menjadi sia-sia, (positive 

relation with others) dalam penelitian ini menggambarkan 

guru mampu menjalin hubungan yang positif antar sesama 

rekan kerja guru yang mana saling berdisukusi satu sama 

lain dan saling membantu apabila rekan guru mengalami 

kesulitan dalam bekerja. 

(Autonomy) dalam penelitian ini menggambarkan 

kemandirian seorang guru yang memiliki berbagai macam 

cara dalam mengajar anak didiknya banyak cara guru 

bagaimana metode pengajaran yang mudah dimengerti 

oleh para siswa, (purpose in life) dalam penelitian ini 

menggambarkan bahwa guru mempunyai tujuan hidup 

selain tujuan hidup pribadinya yaitu tujuan untuk 

mencerdaskan anak didiknya dari segi pelajaran dan 

agama. 

(Environment mastery) dalam penelitian ini 

menggambarkan bahwa guru mampu mengontrol 

lingkungan saat lingkungan tidak baik seperti yang dialami 

saat ini, terjadi pandemi covid yang diharuskan para siswa 

belajar dirumah dan guru mengontrol lingkungan 
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bagaimana agar peserta didik bisa tetap mengerti materi 

yang disampaikan oleh guru, dan (personal growth) dalam 

penelitian ini menggambarkan bahwa guru sangat antusias 

apabila diberikan pelatihan oleh sekolah guna 

meningkatkan kualitas kerja mereka. 

 Menurut Cascio (2008) menyatakan kualitas 

kehidupan kerja adalah keadaan dimana individu merasa 

aman dan puas terhadap lingkungan di tempat kerja, 

sehingga keadaan tersebut mampu meningkatkan 

semangat kinerja individu dalam melaksanakan tugas guna 

mencapai sasaran tujuan organisasi. Hal ini sependapat 

juga dengan Nawawi (2015) kualitas kehidupan kerja 

adalah upaya organisasi dalam mendorong terciptanya 

rasa aman dan puas dalam menjalankan pekerjaan guna 

mendorong terwujudnya sumber daya manusia yang 

kompetitif. Dari kedua penjelasan diatas bahwa didalam 

suatu organisasi individu mampu merasakan kenyamanan 

dalam bekerja yang diberikan oleh organisasi. Hasil 

tersebut searah dengan temuan (Rohmawati & Izzati, 

2021) yang menunjukkan kualitas kehidupan kerja sangat 

penting guna untuk keseimbangan kehidupan kerja. Selain 

itu juga temuan Ramadhani & Budiani (2021) yang 

menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja sangat 

penting untuk diterapkan pada individu agar dalam bekerja 

memiliki semangat kerja guna meningkatkan tujuan 

perusahaan. 

 Dimensi dalam penelitian ini dikemukakan oleh 

Cascio (2008) terdapat sembilan aspek dalam variabel 

kualitas kehidupan kerja, dalam penelitian ini peneliti 

memperoleh nilai rata-rata tiap dimensi. Dimensi 

partisipasi sumber daya manusia 3.46, pengembangan 

karir 3.64, penyelesaian konflik 3.75, komunikasi 3.59, 

kesehatan kerja 3.51, keselamatan kerja 3.64, keamanan 

lingkungan kerja 3.66, kompensasi yang layak 3.41, dan 

kebanggaan 3.54. 

Dimensi partisipasi sumber daya manusia dalam 

penelitian ini menggambarkan bahwa guru ikut serta atau 

dilibatkan dalam setiap kegiatan sekolah dan sekolah juga 

berusaha melibatkan semua guru agar berpartisipasi untuk 

sekolah. Pengembangan karir dalam penenlitian ini 

menggambarkan guru diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan karir seperti mengikuti pelatihan dan 

melanjutkan studi, hal ini dibuktikan dengan sekolah 

selalu memberikan pelatihan kepada guru. Penyelesaian 

konflik dalam penelitian ini menggambarkan sikap 

toleransi dan kedewasaan guru saat terjadi konflik atau 

perselisihan, disini semua guru dalam menyelesaikan 

konflik dengan cara yang positif. Komunikasi dalam 

penelitian ini menggambarkan bahwa komunikasi yang 

biasa dilakukan dengan dua arah yaitu seperti pemimpin 

dengan rekan kerja guru. Kesehatan kerja dalam penelitian 

ini menggambarkan bahwa guru dijamin kesehatannya 

oleh sekolah hal ini dibuktikan dengan sekolah 

memberikan fasilitas atau jaminan kesehatan kepada guru.  

Keselamatan kerja dalam penelitian ini 

menggambarkan tingkat keberhasilan individu dalam 

bekerja, yang dimaksud disini adalah selain kesehatan 

guru juga diberikan keselamatan kerja agar bisa mencapai 

keberhasilan seperti saat pandemi covid ini guru 

diwajibkan work from home agar terhindar dari paparan 

virus covid. Keamanan lingkungan kerja dalam penelitian 

ini menggambarkan bahwa guru diberikan jaminan hari 

tua oleh sekolah, hal ini dibuktikan dengan apabila saat 

guru sudah mendekati usia pensiun guru diberikan jaminan 

uang pensiunan atau pesangon. Kompensasi yang layak 

dalam penelitian ini menggambarkan bahwa guru 

menerima kompensasi yang layak sesuai dengan beban 

kerja hal ini dibuktikan dengan guru merasa puas dengan 

kompensasi yang diberikan oleh sekolah. Kebanggaan 

dalam penelitian ini menggambarkan bahwa guru merasa 

bangga dengan identitas saat ini, bahwa menjadi guru 

merupakan keinginan mereka dan bukan karena paksaan, 

dengan adanya kebanggan guru memperkuat identitas 

mereka agar bias meningkatnya pelayanan dalam 

mengajar dan sikap kepedulian terhadap lingkungan. 

 Diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi positif 

kualitas kehidupan kerja dan psychological well-being, 

sehingga diketahui bahwa peningkatan kualitas kehidupan 

kerja mendorong meningkatkan psychological well-being. 

Rahama & Izzati (2021) juga menemukan bahwa 

dukungan sosial dengan psychological well-being 

memiliki hubungaan, kedua variabel memiliki hubungan 

arah sama, apabila variabel dukungan sosial mengalami 

peningkatan, maka varaibel psychological well-being 

mengalami peningkatan, begitupun sebaliknya. 

 Selain itu Lokanda & Mohan (2010) juga 

menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja dipengaruhi 

oleh psychological well-being, baik secara fisik maupun 

secara psikis. Indra, Noermijiati dan Aryo (2017) juga 

menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja 

mempengaruhi baik psychological well-being maupun 

keinginan berpindah, sehingga kualitas kehidupa kerja 

akan meminimalisir kehendak untuk melakukan 

perindahan serta peningkatan psikologis. Temuan dari 

Izzati & Mulyana (2019) menemukan ada hubungan antara 

kualitas kehidupan kerja dan keinginan berpindah di guru 

SMK hal ini apabila kualitas kehidupan kerja pada guru 

SMK positif maka keinginan berpindah pada guru 

menurun. 

 Nilai koefisen korelasi dalam penelitian ini 

senilai 0.813 artinya terdapat hubungan yang sangat kuat 

antar kedua variabel. Dilihat dari kategori tersebut bahwa 

kualitas kehidupan kerja tergolong memiliki hubungan 

yang sangat kuat terhadap psychological well-being. Ada 

beberapa faktor lain seperti dukungan sosial, jaringan 
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sosial, religiusitas, dan kepribadian yanng mempengaruhi 

psychological well-being (Ryff & Singer, 2008). 

 

PENUTUP 

SIMPULAN 

Dilakukan penelitian untuk menganalisis hubungan 

kualitas kehidupan kerja dengan psychological well-being. 

Uji korelasi yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0.813 (r=0.813) artinya 

tingkat hubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan 

psychological well-being sangat kuat. Sehingga hipotesis 

yang diajukan bahwa terdapat hubungan antara kualitas 

kehidupan kerja dengan psychological well-being 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kualitas kehidupan kerja maka semakin tinggi juga 

psychological well-being guru pada sekolah tersebut, 

begitupun sebaliknya, jika kualitas kehidupan kerja 

semakin rendah maka psychological well-being dalam 

sekolah tersebut juga rendah. 

 

SARAN 

 Adapun saran dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi 

Sekolah diharapkan mampu mempertahankan 

psychological well-being guru dengan cara 

meningkatkan kualitas kehidupan kerja pada 

guru. Adapun cara untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan kerja salah satunya adalah 

memperhatikan kompensasi bagi guru. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya yang berminat 

untuk melakukan penelitian serupa dengan 

psychological well-being dapat mengungkap 

variabel lain yang memiliki hubungan dengan 

psychological well-being yang belum diteliti 

pada penelitian ini. Variabel tersebut diantaranya 

seperti dukungan sosial, status sosial ekonomi, 

jaringan sosial, religiusitas dan kepribadian. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan dapat 

memperluas jumlah subjek dan setting organisasi 

yang berbeda. 
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